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Abstrak

Penyesuaian diri atau adjustment bagi mahasiswa diperlukan dalam berbagai setting kehidupan, baik secara akademis
maupun non akademis. Kemampuan mereka dalam beradapatasi sangat bervariasi tergantung pada latar belakang,
pengalaman, lingkungan sekolah sebelumnya, dan lingkungan perguruan tinggi saat ini. Adjustment adalah proses untuk
mengenali dan mengadopsi cara-cara berperilaku yang sesuai, baik secara sosial maupun emosi. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui peran perceived social support (friend) sebagai variabel moderator penting dari korelasi antara
psychological well-being dan penyesuaian mahasiswa baru di perguruan tinggi. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan karakteristik subjek yaitu mahasiswa baru aktif di perguruan
tinggi, dengan jumlah subjek sebanyak 751 subyek, terdiri dari 205 mahasiswa dan 546 mahasiswi. Teknik yang
digunakan dalam pengambilan sampel yaitu menggunakan teknik accidental sampling. Pengumpulan data menggunakan
tiga skala yaitu 1) Multidimensional Scale of Perceived Social Support (MSPSS) (a=.85), 2) Ryff’s Scale of Psychological
well-being dan 3) Inventory of New College Student Adjustment (INCA): dimensi supportive network
(0=.83) dan belief in self (a=.77). Teknik Moderated Regression Analysis (MRA) digunakan untuk melakukan pengujian
hipotesis dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, diperoleh hasil bahwa keberadaan perceived social
support (friends) sebagai variabel moderator dapat memperkuat peran antara variabel psychological well-being terhadap
penyesuaian mahasiswa baru, dengan nilai signifikansi .000 (p<.05). Besar peran variabel moderator adalah 24.1%.

Kata kunci: perceived social support; penyesuaian diri; mahasiswa baru; psychological well-being

Abstract

Adjustment for students is required in various life settings, either both academic or non-academic. Their ability to adapt
varies greatly depending on their background, experience, previous school environment, and current college environment.
Adjustment is the process of transferring and changing ways of behaving accordingly, both socially and transitionally.
This research aims to study the perceived role of social support (friends) as an important moderating variable of
consideration between psychological well-being and adjustment of new students in college. The method used in this study
is to use quantitative research methods, with the subject characteristics are new students who active in tertiary institutions.
The subject contains 751 subjects, consisting of 205 men and 546 women. The technique used in taking samples uses the
accidental sampling technique. Data collection uses three scales, namely 1) Multidimensional Scale of Perception Social
Support (MSPSS) (a=.85), 2) Ryff’s Scale of Psychological well-being (a=.83); and 3) Inventory of New College Student
Adjustment (INCA): dimension supportive network (a=.83) and belief in self (a=.77), 2) Ryff psychological well-being
scale, and 3) Inventory of New Student Adaptation (INCA). Moderated Regression Analysis (MRA) technique is used to
test the hypothesis in this study. Based on the results of hypothesis testing, the results obtained are perceived social support
(Friends) as a moderator variable that can support the role of psychological well-being variables on new College student.
Significance value of .000 (p<.05). The Moderator of large role variables is 24.1%.
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PENDAHULUAN

Adjustment adalah proses untuk menemukenali dan mengadopsi cara-cara berperilaku yang sesuai
dengan lingkungan sosial, baik secara sosial maupun emosi. Kemampuan mereka dalam beradapatasi
sangat bervariasi tergantung pada latar belakang, pengalaman di lingkungan sekolah sebelumnya, dan
lingkungan perguruan tinggi saat ini. Penyesuaian diri dalam berbagai latar kehidupan, baik secara
akademis maupun non akademis diperlukan oleh mahasiswa (Jain, 2017), khususnya mahasiswa baru.
Adapun mahasiswa yang berhasil menyesuaikan diri di bidang akademik biasanya ditandai oleh
prestasi akademik yang meningkat setiap semester dan dapat menyelesaikan studi secara tepat waktu
(Warsito, 2009).

Namun, pada banyak studi dijelaskan bahwa tahun pertama menjadi mahasiswa di perguruan tinggi
menjadi hal yang sulit karena adanya banyak stressor, khususnya terkait performa akademis, yaitu
ketidakmampuan dalam perihal menyesuaikan diri, drop out rates, ketekunan dalam menyelesaikan
kuliah, maupun masalah psychological distress (Backhaus, 2010; Kahn, 2016). Cara individu
melakukan penyesuaian diri sebagai mahasiswa tahun pertama akan berpengaruh kuat terhadap
bagaimana performa akademis individu tersebut kedepannya (Abdullah dkk., 2010). Penyesuaian
awal diperlukan karena saat perkuliahan berlangsung individu akan bertemu dengan orang baru dan
lingkungan yang baru, serta proses pembelajaran pada perkuliahan yang berbeda dengan semasa di
Sekolah Menengah Atas (Ghufron, 2017).

Berdasarkan hasil penelitian Nathania dkk. (2018) ditemukan bahwa adapun perbedaan proses
adaptasi secara akademis adalah terkait dengan jumlah materi yang diberikan dengan terbatasnya
waktu yang digunakan untuk mempelajarinya. Padatnya paparan pengantar mata kuliah yang
disampaikan dosen juga berpengaruh terhadap pemahaman mahasiswa terhadap suatu materi,
ditambah lagi dengan rentang waktu dirasa lebih terbatas untuk mengerjakan tugas. Penyesuaian pada
mahasiswa di tahun pertama dapat dilihat juga dari lingkungan sosialnya. Berdasarkan hasil penelitian
Budiyanto (2015) diketahui bahwa kesulitan utama memasuki dunia perkuliahan bagi mahasiswa
salah satu kampus di Bandung angkatan 2014 adalah saat mahasiswa harus menjalin relasi sosial
dengan lingkungan baru.

Al-khatib dkk. (2012) berpendapat bahwa penyesuaian diri pada mahasiswa merupakan kemampuan
untuk memahami materi perkuliahan, memulai hubungan baik dengan kolega dan dosen, serta mampu
memecahkan masalah sosial dan psikologis. Kegagalan dalam menyesuaikan diri menyebabkan
mahasiswa membutuhkan waktu lebih lama untuk lulus, atau tidak dapat menyelesaikan studi mereka
karena kesulitan mengikuti tuntutan perguruan tinggi (Harper & Newman, 2016; Kertamuda &
Herdiansyah, 2009; Medina, 2018). Sebuah studi mengenai drop out pada mahasiswa yang dilakukan
oleh Imran dkk. (2013) menunjukkan bahwa mencapai lebih dari 300 mahasiswa di setiap
angkatannya, atau sekitar 10% dari total mahasiswa yang diterima setiap tahunnya.

Watson dan Lenz (2018) menjelaskan bahwa penyesuaian diri di perguruan tinggi mempunyai dua
faktor penting yaitu supportive network dan belief in self. Supportive network merupakan gambaran
hubungan individu dengan keluarga dan teman sebaya. Kemudian belief in self merupakan persepsi
diri pada individu untuk mengetahui kemampuanya dalam mencapai kesuksesan di perguruan tinggi.
Agar dapat sukses menghadapi masalah dan melakukan penyesuaian pada masa transisi menuju
perguruan tinggi, sumber laten yang penting untuk dimiliki mahasiswa pada tahun pertama adalah
psychological well-being (Bowman, 2010).
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Kesuksesan dalam menyesuaikan diri di perguruan tinggi dapat dilihat dari keikutsertaan individu
dalam aktivitas di perguruan tinggi, psychological well-being, dan performa akademik yang baik
(Julia & Veni, 2012). Psychological well-being dalam konteks transisi akademik dapat diartikan
sebagai kemampuan individu untuk menjalani kewajiban sebagai mahasiswa, menghadapi situasi baru
yang kompleks, mempertahankan motivasi intrinsik, bangun tepat waktu di pagi hari dan
berpartisipasi dalam menyelesaikan tugas tepat waktu (Feldt dkk., 2011). Berkaitan dengan konteks
penyesuaian diri di perguruan tinggi, psychological well-being merupakan sumber daya yang penting
untuk mengatasi tantangan dan memberikan arahan secara efektif pada kehidupan (Husted, 2017).

Well-being merupakan kondisi dimana individu memiliki fungsi dan pengalaman psikologis yang
optimal agar menyadari potensi diri secara maksimal. Shek dan Lam (2001) menambahkan bahwa
psychological well-being dapat mencerminkan kondisi individu yang sehat secara mental dan
memiliki sejumlah kualitas kesehatan mental yang positif, seperti aktif dalam penyesuaian dengan
lingkungannya. Psychological well-being juga seringkali dikonsepkan sebagai kondisi kesejahteraan
psikologis dimasa individu merasakan perasaan baik dan dapat berfungsi secara utuh dan efektif
(Punia & Malaviya, 2015). Bowman (2010) menjelaskan bahwa psychological well-being adalah hal
yang penting bagi individu di semua usia, termasuk individu yang sedang mengalami transisi ke
perguruan tinggi. Sudah jelas bahwa psychological well-being dapat berkontribusi pada keberhasilan
mahasiswa dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan baru mereka, dapat mengurangi peluang drop
out mahasiswa, dan psychological well-being dianggap penting bagi mahasiswa dalam mengatasi stres
akibat transisi di perguruan tinggi (Husted, 2017).

Pada kenyataannya, mahasiswa pada tahun pertama cenderung memiliki psychological well-being
yang rendah karena banyaknya stres psikologis di awal tahun pertama perkuliahan (Bewick dkk.,
2010). Individu dengan skor psychological well-being yang rendah akan cenderung mengadopsi
strategi penyesuaian yang negatif di perguruan tinggi seperti mengabaikan masalah dan menyalahkan
diri sendiri (Freire dkk., 2016; Husted, 2017). Konsep dalam psychological well-being mencakup
penggunaan berbagai keterampilan maupun perspektif tertentu yang bermanfaat dalam mengatasi
berbagai tantangan yang ada dalam kehidupan dan membantu mengarahkan kehidupan individu
secara efektif (Bowman, 2010). Pada mahasiswa tahun pertama, memiliki psychological well-being
yang tinggi akan membantu individu dalam mengatasi tantangan yang dihadapi selama proses
penyesuaian (adjustment) di tahun pertama perguruan tinggi, hal ini karena individu dengan skor
psychological well-being yang tinggi akan cenderung menilai diri sendiri secara positif, menerima
kualitas baik dan buruk yang dimiliki, dan mampu menerima kehidupan lalu. (Husted, 2017).

Psychological well-being dipengaruhi oleh faktor eksternal yang berasal dari orang terdekat dalam
bentuk materi, emosi dan pemikiran yang disebut dukungan sosial (Fauziah dkk., 2018). Dukungan
sosial merupakan interaksi antara dua individu yang terdiri dari pemberi dukungan dan penerima
dukungan dengan maksud untuk meningkatkan kesejahteraan penerima (Zimet dkk., 1988).
Dukungan sosial dapat diukur dari dua sisi yaitu melalui received sosial support dan perceived social
support (Zhou dkk., 2017). Received social support merupakan penerimaan dukungan yang berfokus
pada kuantitas dan kualitas dukungan yang diberikan, sementara perceived social support mengacu
pada ketersediaan dukungan yang dirasakan serta kecukupan pada hubungan sosial (Eagle dkk.,
2018).
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Pada penelitian ini penulis berfokus untuk mengukur perceived social support, karena individu akan
mempersepsikan apakah lingkungannya dapat mendukungnya atau tidak. Perasaan ini yang
memunculkan perasaan dicintai dan diinginkan jika mereka menemukan bantuan ketika mereka
membutuhkan dan lebih menyukai hubungan dekat dengan orang yang mereka sayangi (Kaya dkk.,
2012). Barrera (1986 dalam Iglesia dkk., 2014) mengatakan bahwa perceived social support
merupakan penilaian kognitif dan subjektif yang memungkinkan individu memiliki kepercayaan diri
untuk bergantung pada orang dan membantunya dalam situasi tertentu. Perceived social support
bahkan dirasa menjadi moderator yang efektif ketika stres dialami oleh mahasiswa (Marhamah &
Hamzah, 2016).

Perceived social support memiliki tiga sumber dukungan yaitu keluarga, teman, dan significant other
(Zimet dkk, 1988). Paramo dkk. (2014) menjelaskan bahwa dukungan tersebut banyak diperoleh dari
teman sebaya karena mereka berada pada fase yang sama yaitu sama—-sama mengenyam tingkatan
pendidikan yang setara, di mana dukungan ini tidak dapat diberikan langsung oleh orang tua karena
mahasiswa jauh dari rumah dan keluarga. Mahasiswa memiliki persepsi tersendiri mengenai
hubungan positif dengan teman sebayanya, yaitu melalui teman sebaya, mahasiswa akan mendapatkan
dukungan langsung di luar kelas yang berkaitan dengan studinya dan ketika menghadapi kesulitan
saat menyesuaikan diri dengan lingkungannya (Awang dkk., 2014). Individu akan memiliki
psychological well-being yang tinggi jika mereka mendapatkan banyak dukungan dari orang orang
terdekatnya dan dukungan ini dapat berfungsi sebagai mediator kecerdasan emosi dan psychological
well-being (Malinauskas & Malinauskiene, 2018).

Berdasarkan penjelasan diatas perceived social support (friend) dapat menjadi moderator penting bagi
psyhological well-being mahasiswa dan penyesuaian mahasiswa baru di perguruan tinggi,
dikarenakan perceived social support yang baik akan membantu mahasiswa memiliki kesejahteraan
yang baik pada saat mereka memasuki perguruan tinggi dan cepat menyesuaikan dengan lingkungan
dan akademiknya. Oleh sebab itu peneliti ingin melihat seberapa peran perceived social support
(friend) sebagai moderator pada peran psychological well-being terhadap penyesuaian diri mahasiswa
baru.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif korelasional yang bertujuan untuk mengumpulkan data
menggunakan instrumen penelitian. Subjek penelitian berjumlah 751 mahasiswa baru yang berasal
dari seluruh Indonesia dengan rentang usia 16-22 tahun dan tinggal dengan orang tua ataupun
merantau. Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel yaitu menggunakan teknik accidental
sampling, yaitu pengambilan sampel dengan memilih responden secara aksidental sesuai dengan
kriteria yang akan digunakan pada penelitian ini.

Instrumen pengambilan data menggunakan tiga skala yaitu: 1) Multidimensional Scale of Perceived
Social Support (MSPSS), yang diadaptasi dari (Faizah dkk., 2018) mengacu kepada teori Zimet dkk.,
(1988). Skala tersebut memiliki 12 aitem dengan seluruh aitem merupakan aitem favorable yang
terbagi menjadi tiga sub skala yaitu, keluarga (family) (a = 0.87), teman (friend) (a = 0.85), dan orang
terdekat lainnya (significant others) (a = 0.91) dengan total reliabilitas sebesar 0.87, pada penelitian
ini fokus kepada teman sebaya (friend).
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Skala kedua adalah Ryff’s Scale of Psychological Well-Being yang dikembangkan oleh Ryff pada
tahun 1989 dan diadaptasi ke Bahasa Indonesia oleh Rachmayani dan Ramdhani (2014), dengan
tujuan mendapatkan satu skala Psychological Well-Being yang relatif baku pada penelitian di
Indonesia. Skala psychological well-being versi Indonesia terdiri dari 86 butir awal yang berdasarkan
pada 6 dimensi yaitu penerimaan diri, hubungan positif dengan orang lain, kemandirian, penguasaan
lingkungan, tujuan hidup dan pengembangan diri.

Skala ketiga adalah Inventory of New College Student Adjustment (INCA) milik Watson dan Lenz
(2018) yang merupakan revisi dari skala Student Adaptation of College Questionaire (SACQ) milik
Baker dan Siryk yang disusun pada tahun 1984. Instrumen INCA terdiri dari 14 butir dengan dua
dimensi yaitu dimensi supportive network (a = 0.83) dan belief in self (o= 0.77). Semakin tinggi skor
yang diperoleh individu dalam alat ukur ini, semakin tinggi pula penyesuaian yang dimilikinya.

Kerangka teoretis yang diajukan dalam studi ini dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1
Desain Analisis Penelitian

Perceived
Social Support
Psychological l Penyesuaian
Well-Being diri.

Peneliti menggunakan teknik Moderated Regression Analysis (MRA) untuk melakukan pengujian
hipotesis dalam penelitian ini. Teknik tersebut berfungsi untuk melihat peranan variabel X yaitu
psychological well-being terhadap variabel Y yaitu penyesuaian mahasiswa baru yang dimoderasi
oleh variabel Z yaitu Perceived social support (Friends).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebanyak 751 subyek dengan rincian 205 mahasiswa laki—laki (27%) dan 546 mahasiswa perempuan
(73%) dilibatkan dalam penelitian ini. Pengambilan data dilakukan dengan menyebarkan skala pada
mahasiswa tahun pertama dalam rentang usia 16-22 tahun. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh hasil
koefisien R Square pada persamaan regresi pertama adalah sebesar 0,073 dengan nilai p<0.001) (Tabel
1.) Hasil tersebut menjelaskan bahwa psychological well-being memiliki peranan sebesar 7,3%
terhadap penyesuaian mahasiswa baru. Setelah adanya variabel moderator, yaitu perceived social
support (friends) pada persamaan regresi kedua, nilai R Square meningkat menjadi 0,241 atau 24,1%
(Tabel 2.) Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa keberadaan perceived social support (friends)
sebagai variabel moderasi akan memperkuat pengaruh variabel psychological well-being terhadap
penyesuaian mahasiswa baru.
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Tabel 1.

Hasil Analisis Korelasi Variabel Psychological Well-Being terhadap Penyesuaian Diri Mahasiswa
Baru

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 2702 .073 071 3.987

a. Predictors: (Constant), PWB

Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 42.559 .663 64.201 .000
PWB -.039 .005 -.270 -7.660 .000
a. Dependent Variable: INCA
Tabel 2.
Hasil Analisis Moderasi
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 4912 241 .238 3.613
a. Predictors: (Constant), PWBPSS, PSS, PWB
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 40.651 3.182 12.775 .000
PWB -.091 .024 -.621 -3.777 .000
PSS .059 144 .057 409 .683
PWBPSS .003 .001 .506 2.570 .010

a. Dependent Variable: INCA
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Hasil penelitian yang telah dilakukan mendukung dan menjawab adanya peranan variabel perceived
social support (friends) dalam memoderasi peranan psychological well-being terhadap penyesuaian
mahasiswa baru. Berdasarkan hasil uji hipotesis, psychological well-being diketahui memiliki peranan
yang signifikan terhadap penyesuaian mahasiswa baru sebesar 7,3%. Peranan tersebut kemudian
diperkuat dengan variabel perceived social support (friends) sebagai variabel moderator diantara
psychological well-being dan penyesuaian mahasiswa tahun pertama sehingga peranannya meningkat
menjadi 24,1%.

Psychological well-being terbukti berperan terhadap penyesuaian mahasiswa tahun pertama. Individu
dengan skor psychological well-being yang tinggi akan cenderung menilai diri sebagai seorang
individu yang akan sukses dalam melewati transisi ke perguruan tinggi. Hal tersebut dikarenakan
individu dengan psychological well-being yang tinggi akan menjadi individu yang mengadopsi
strategi positif ketika mengatasi permasalahan akademik (Freire dkk, 2016)

Psychological well-being memang dapat dikatakan sebagai sumber potensial ketika individu mulai
memasuki transisi dan melakukan penyesuaian di perguruan tinggi. Meskipun demikian, lingkungan
universitas seperti dukungan sosial dari teman sebaya juga pada akhirnya dapat membantu dalam
pembentukan dan memberikan kontribusi terhadap psychological well-being yang dimiliki seseorang
(Bowman, 2010). Dukungan sosial merupakan interaksi antara dua individu yang terdiri dari pemberi
dukungan dan penerima dukungan dengan maksud untuk meningkatkan kesejahteraan penerima
(Zimet dkk., 1988). Individu juga memiliki persepsi seperti kenyamanan, bantuan, dan perhatian yang
akan selalu tersedia saat mereka membutuhkannya, hal itu disebut perceived social support.

Perceived social support memiliki tiga sumber dukungan yaitu keluarga, teman, dan significant other
(Zimet dkk, 1988). Dukungan yang diperoleh dari teman sebaya menjadi hal yang penting bagi
mahasiswa tahun pertama, hal ini dikarenakan mereka berada pada fase yang sama yaitu sama-sama
mengenyam tingkatan pendidikan yang setara. Dukungan ini tidak dapat diberikan langsung oleh
orang tua karena mahasiswa jauh dari rumah dan keluarga (Paramo dkk., 2014). Schneider dan Ward
(2003) menjelaskan bahwa pada beberapa studi lainnya tingkat dukungan sosial yang tinggi dari
teman sebaya akan membawa dampak yang baik pada penyesuaian sosial individu. Beberapa studi
juga menyatakan bahwa perceived social support dari teman sebaya akan menjadi prediktor yang baik
bagi penyesuaian mahasiswa setelah semester pertama (Hays & Oxley, 1986) Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Aydin dkk. (2017) menjelaskan bahwa ketika level perceived social support pada
mahasiswa naik, maka psychological well-being individu juga akan meningkat dan mampu
mendukung penyesuaian pada mahasiswa.

Faktanya, individu yang memandang pentingnya kehadiran dukungan sosial akan mampu
meningkatkan perkembangan pribadi, penerimaan diri, otonomi, hubungan positif dengan orang lain,
dominasi lingkungan dan tujuan hidup yang akan mengarahkan individu untuk merasa lebih baik
(Aydin dkk, 2017). Individu yang memiliki psychological well-being ketika masa penyesuaian, dan
ditunjang dengan adanya perceived social support dari sumber dukungan teman sebaya, akan
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membuat individu merasa diterima, dihargai dan diperhatikan oleh orang sekitar. Hal ini dikarenakan
dengan adanya persepsi tersebut, seseorang akan mampu memperkecil kesulitan dalam menghadapi
permasalahan pada saat menyesuaikan diri di lingkungan barunya, dan dapat berfikir positif terhadap
lingkungan disekitarnya (Ferdiana & Savira, 2017).

KESIMPULAN

Hasil penelitian menjelaskan bahwa keberadaan perceived social support (friends) sebagai variabel
moderasi dapat memperkuat peran psychological well-being terhadap penyesuaian mahasiswa tahun
pertama. Penelitian selanjutnya dapat meneliti perceived social support pada keluarga (family) atau
significant others karena sumber dukungan tersebut merupakan pendukung yang dibutuhkan dalam
tahap perkembangan sosioemosional remaja ke dewasa awal, yaitu tahap intimacy, sehingga
diharapkan dapat memberikan penjelasan dengan lebih komprehensif pada variable perceived social
support secara keseluruhan. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
mengenai pentingnya well-being bagi perkembangan psikologis remaja/mahasiswa baru tahun
pertama didukung dengan adanya persepsi positif mengenai dukungan sosial yang diharapkan dari
lingkungan sosialnya, membantu mahasiswa lebih mudah untuk melakukan penyesuaian diri di
perguruan tinggi. Pihak perguruan tinggi dapat berkontribusi dalam menyediakan aksesibilitas pada
program yang dapat meningkatkan psychological well-being mahasiswa, menyusun program/aktivitas
kolektif yang mendorong saling interaktifnya sesama mahasiswa berbagai jenjang angkatan dalam
rangka membantu tercapainya penyesuaian diri yang lebih cepat dan berkualitas bagi mahasiswa tahun
pertama. Sehingga dapat mengantisipasi kemungkinan masalah psikologis, drop out dan dapat
menyelesaikan studi tepat waktu.
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